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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohiim, Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabara-kaatuh.
Alhamdulillahirabbil'alamin. Wabihi nasta’in ‘ala umuridunnya waddin. Wash-sholawatu
wassalamu’ala asrofil anbiya’l walmursalin. Wa’ala alihi wa ashabihi ajmain. Amma ba’du.
Robbisrohli shodri wayassirli amri, wahlul ‘uqdatan millisani, yafgohu qauli. Segala puji bagi
Allah SWT, shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW,
beserta para sahabat dan umatnya yang senantiasa mengikuti sunahnya.

Kegiatan ini terselenggara atas dasar perlunya perubahan demi perubahan, inovasi-inovasi
pembelajaran senantiasa menjadi perhatian kalian akademik dan praktisi pendidikan.

DalamhaliniprodiPGMIakanberusahasemaksimalmungkinuntuksenantiasamengembangkan
kegiatan yang mendukung peningkatan mutu tersebut, baik untuk dosen, mahasiswa, bahkan bagi
alumni dari PGMI itu sendiri, serta masyarakat luas pada umumnya sebagai pengguna dari alumni
PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Peningkatan mutu tersebut di
antaranya dilakukan dalam bentuk pelaksanaan ‘seminar internasional’. Seminar internasional akan
menetapkan tema “Summit Meeting on Education The End of The Year 2013 dan Penandatanganan
MOU dengan University Kebangsaan Malaysia (UKM).

Adapun kegiatan yang diselenggarakan meliputi kegiatan Seminar Internasional dengan
tema Optimalisasi kecerdasan majemuk untuk melejitkan potensi menuju manusia berbudi pekerti.
Dilanjutkan Fashion show Tarbiyah Fashion Week 2015 yang bertajuk “Islami, Trendy and Syar’i”.
Kegiatan berikutnya adalah Seminar Nasional dengan tema Kurikulum 2013 “Realisasi dan
Refleksi Kurikulum 2013”. Berikutnya Seminar Peringatan hari Ibu dengan “Peran keluarga dalam
pendidikan anak (Kolaborasi catur pusat pendidikan)”. Dilanjutkan dengan acara Bedah buku yang
bertema “Merajut pendidikan di kota Yogyakarta” karya: Bp. Zainal Abidin, M.Pd. Selanjutnya
Seminar Edupreneurship dengan tema “Membangun kreatifitas melalui edupreneurship”

Adapun narasumber dari kegiatan ini dari berbagai negara, yaitu: dari negara Malaysia,
Australia, Brunei Darussalam, dan Indonesia. Adapun nama-nama narasumber sebagai berikut:
Prof. Dr. Lilia Halim (University Kebangsaan Malaysia), Bapak Setiyo Iswoyo, Drs. HD. Iriyanto,
M.M., Dr. Slamet Suyanto (Dosen Pendidikan Biologi, UNY), Hj. Dyah Suminar (SE istri mantan
walikota Yogyakarta), Prof. Dr. Taufik Ahmad Dardiri, SU (Dosen Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,
UIN Sunan kalijaga)., M Arief Budiman, S.Sn., Managing Director PT. Petakumpet Yogyakarta.
Adapun peserta dari kegiatan ini dari berbagai negara yaitu Turki, Rusia, Thailand, Malaysia.

Dalam hal ini dosen atau pendidik pada umumnya adalah perintis pembangunan di segala
bidang kehidupan dalam masyarakat. Seorang dosen atau pendidik yang benar-benar sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya, tentulah akan selalu mawas diri, mengadakan introspeksi, berusaha
selalu ingin berkembang maju, agar bisa menunaikan tugasnya lebih baik, dengan selalu menambah
pengetahuan, memperkaya pengalaman, menambah kualitas dirinya melalui membaca buku-
buku perpustakaan, mengikuti seminar loka-karya, kursus-kursus penataran, dan sebagainya agar
selalu bisa mengikuti gejolak perubahan sosiokultural dalam masyarakat serta kemajuan ilmu dan
teknologi modern dewasa ini. Melaui kegiatan international Summi Meetng ini diharapkan dosen,
guru, dan mahasiswa menjadi lebih profesional, khususnya terkait dengan kompetensi profesional.



Pekerjaan mengajar memang tidak selalu harus diartikan sebagai kegiatan menyajikan
materi pelajaran. Meskipun penyajian materi pelajaran memang merupakan bagian dari kegiatan
pembelajaran, tetapi bukanlah satu-satunya. Masih banyak cara lain yang dapat dilakukan guru
untuk membuat siswa belajar. Peran yang seharusnya dilakukan guru adalah mengusahakan agar
setiap siswa dapat berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber balajar yang ada. Guru pun
sangat erat kaitannya dengan pendidikan karakter.

Pendidikan karakter yang semakin hangat sering menimbulkan kekhawatiran para guru.
Namun sebenarnya hal itu tidak perlu khawatir, masih banyak tugas guru yang lain seperti:
memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada siswa yang selama ini kurang
mendapat perhatian. Kondisi ini akan terus terjadi selama guru menganggap dirinya merupakan
sumber belajar satu-satunya bagi siswa. Jika guru memanfaatkan berbagai setrategi pembelajaran
secara baik, guru dapat berbagi peran dengan setrategi. Peran guru akan lebih mengarah sebagai
manajer pembelajaran dan bertanggung jawab menciptakan kondisi sedemikian rupa agar siswa
dapat belajar. Untuk itu guru lebih berfungsi sebagai penasehat, pembimbing, motivator dan
fasilitator dalam Kegiatan Belajar Mengajar.

Upaya Pemerintah terhadap tenaga guru sebenarnya telah dilakukan oleh Pemerintah Republik
Indonesia, melalui berbagai bentuk kebijakan. Ditetapkannya Undang Undang nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen merupakan dasar kebijakan untuk memperkuat eksistensi tenaga
kependidikan sebagai tenaga profesional, seperti profesi-profesi yang lainnya. Kualitas profesi
tenaga guru selalu diupayakan, baik melalui ketentuan kualifikasi pendidikannya maupun kegiatan
in-service training, dengan berbagai bentuknya, seperti: pendidikan dan latihan (diklat), penataran
dan pelibatan dalam berbagai seminar untuk memperbarui wawasannya dalam kompetensi pedagogi
dan akademik.

Pemerintah mulai menyadari betapa strategisnya peran tenaga guru dalam mengantarkan
generasi muda untuk menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan kompetitif
sehingga mampu mewujudkan suatu kesejahteraan bersama. Sejarah peradaban dan kemajuan
bangsa-bangsa di dunia membelajarkan pada kita bahwa bukan sumber daya alam (SDA) melimpah
yang dominan mengantarkan bangsa tersebut menuju pada kemakmuran, tetapi ketangguhan daya
saing dan keunggulan ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi (ipteks) bangsa tersebutlah
yang berperanan untuk meraup kesejahteraan. Bahkan SDM yang menguasai ipteks cenderung
memanfaatkan teknologinya untuk menguasai SDA bangsa lain. Dalam hal ini pemerintah ingin
mengejar ketertinggalan dengan menyempurnakan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 yang telah diimplementasikan pada tahun ajaran 2013/2014 menimbulkan
pro dan kontra atas kurikulum tersebut masih terus terdengar. Banyak pihak yang mempertanyakan
kesiapan implementasinya, pengembangan bahan ajarnya, evaluasinya, dan proses pembelajarannya
di kelas. Perwakilan guru di Kota Kupang menilai implementasi kurikulum pendidikan 2013 akan
menjadikan guru-guru seperti robot. Alasannya, semua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Silabus disusun oleh pemerintah pusat. Sedangkan guru hanya siap untuk mengajar dengan RPP
yang ada. Pada tahun ajaran 2013/2014, kurikulum baru akan diberlakukan untuk siswa kelas 1 dan
4, sedang siswa kelas 2,3,5, dan 6 masih menggunakan kurikulum lama. Beberapa pendapat pro
dan kontra masih terus berlanjut, tapi mau tak mau kurikulum baru akan segera diimplementasikan
secara bertahap. Seminar ini memperbincangkan masalah tersebut dari sisi pembuat kebijakan, ahli
kurikulum, dan praktisi pendidikan/pengajaran.



Demikian yang dapat kami sampaikan terkait dengan esensi dari penyelenggaraan kegiatan
“Summit Meeting on Education The End of The Year 2013”. Kami mengucapkan terima kasih
banyak atas partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per
satu. Tanpa bantuan dan partisipasi rekan-rekan semua kegiatan ini tidak dapat terlaksana dengan
baik. Semoga kegiatan ini dapat menambah kontribusi pada khasanah keilmuan khususnya pada
Pendidikan Dasar dan memberi manfaat kepada para peserta dan pembaca. Amiin

Yogyakarta, 19 Desember 2013
Ketua Panitia

Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.
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TEXTS THROUGH DIGITAL IMAGES AT THE EIGHTH GRADE OF

SMP ALI MAKSUM PONDOK PESANTREN KRAPYAK BANTUL IN
THE ACADEMIC YEAR OF 2013/2014

Author
Jubaedah

wahidin8282 @gmail.com

ABSTRACT

The objective of the research was to improve the students’ skills in writing descriptive texts through
digital images at the eighth grade of SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta in the academic
year 2013/2014. It consisted of two main actions and one additional action: 1) giving a model of
descriptive text and asking the students to list the difficult words, 2) using digital images in the
class, and 3) giving rewards and brainstorming to motivate the students.

The research was action research. The members of the research consisted of the researcher, the
collaborator, the English teacher, and the students of Grade VIIID. The research was carried out in
two cycles. The steps involved reconnaissance, planning, action and observation, and reflection.
The data of the research were qualitative in nature supported by quantitative data. The qualitative
data were obtained by observing the teaching and learning process and interviewing the English
teacher and the students of VIIID. The qualitative data were in the forms of field notes and interview
transcripts were analyzed based on the qualitative data analysis. The pre-test and post-test were
conducted to gain the quantitative data. A gain score of pre-test and the post-test was used to
analyze the quantitative data that were in the forms of students’ writing scores.

The findings showed that digital images have three important points. They are practicality, novelty,
and clarity. The use of digital images in the research evidently improved the students’ skills in
writing descriptive texts. The improvements covered: 1) the students consider writing as an easy
and interesting lesson, indicated by their enthusiasm to write, 2) students generated their ideas
easier into paragraph, 3) and digital images improved the students’ skills in writing descriptive texts
in terms of grammatical, vocabulary, and sentence structure. The improvement of the students’
writing skills can be seen from the result of the gain score. The gain score of the means was 6.65,
it could be concluded that there was improvement in the students’ skills in writing descriptive texts
after the digital images were used in the class.

Keywords: improving, skills in writing descriptive texts, digital images

INTRODUCTION

English, as one of the subjects in all the educational levels, is given a greater attention in
every educational level since it becomes a compulsory subject needed by the students to face the
globalization and free market era. In the School-Based Curriculum, the English lesson especially
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writing for junior high schools (SMP/MTs) is aimed to develop the communicative competences in
spoken and/or written language to reach the functional level. When the students reach the functional
level, they can fulfill their needs like writing the letters, comprehending the procedure texts well,
and describing something.

Some of the junior high school students, however, have not reached the functional level well.
They still have difficulties in the writing lesson. When the English teacher asked them to write a
descriptive text, only a few of them understood the descriptive text. The result of their assignment
of writing descriptive text is not satisfying. Some of them still have difficulties in using structure
and grammar of the writing of a descriptive text. It can be concluded that the students still have
difficulty in writing descriptive texts.

When I observed SMP Ali Maksum Krapyak, Bantul, Yogyakarta, more than half of the
students of VIII D in the first semester of 2013/2014 academic year still had difficulties in writing
descriptive texts. The major problem that the students faced was how to get an idea and develop it.
The problems might be because of the teaching method, the technique, the materials, the media or
the combination of them. In order to generate students’ active participation in class, teachers must
be both communicative and creative. Teachers have to encourage all students to participate actively
during the lesson, so that not only some students are actively involved in class activities. Besides,
the materials and learning media should be educational, attractive, and up to date.

LITERATURE REVIEW

There are some literature reviews and theoretical background as the description of the theories
and relevant definitions related to the research. The theories include the English language teaching
and learning, teaching and learning writing, the characteristics of the students of junior high schools,
text types in English, and the role of media in teaching and learning process.

Writing is one of the important skills that students need to develop. The ability to write is
very important for the academic context, business and personal relation in the global community
(Weigle, 2002:1). Writing and speaking are productive skills. It means that the writers and speakers
go through producing a language (Harmer, 2007:7). Furthermore, Rivers (1981:291) states that
writing is more difficult than speaking as writing is ‘communicating into space’. In face-to-face
communication, there is little time to think and produce it. The writing process is the stage that
the writer goes through in order to produce something in his final written form (Harmer, 2004:11).
Still, he states that there are four-steps in the writing process. They are planning, drafting, editing
and final draft.

According to Feez and Joyce (1998: 4), a text is any stretch of language which is held together
cohesively through meaning. Whether a stretch of language is a text or not has nothing to do with its
size or form. It has to do with the meanings of the stretch of language working together as a unified
whole. Anderson and Anderson (1997:1) state that texts are divided into two main categories,
literature texts and factual texts. According to Anderson and Anderson (1998: 26) a description text
describes a particular person, place or thing. Its purpose is to tell about the subject by describing
its features without including personal opinions. Description differs from an information report
because it describes a specific subject rather than a general group. The description text has three
main parts, a general opening statement in the first paragraph, a series of paragraphs about the
subject, and a concluding paragraph.

Harmer (2004:177) states that media such as a range of objects, pictures, cards and other
things can be used for presenting and manipulating language. It lets the students to be active in all
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activities in the class. Vernon (1996) states that there are six kinds of media, drawing or teacher
mode drawings, pictures, audio recording, motion picture and TV, real object, simulation, and
models, and programmed and computer-assisted instruction. Of all types of media, visual media are
more preferable because most people learn more easily by their sight than other sensory perception
(Corder, 1966: ix, in Ratnasari, 2010). Digital image is still picture in electronic file format in any
form and of any subject including those derived from analog images such as scanned photographs
and slides (Kandiuk: 2011). Considering that a digital image is still a picture, I elaborate the
definition. A picture is a photograph, drawing, and painting. According to Wright (1989:193), the
appropriate picture in a descriptive text is a single object picture. It is because, describing means
imagining something or someone focusly. Thus, to describe something or someone, students need
a single object. Harmer (2001:134) states that all kinds of pictures can be used in the multiplicity
of ways. They are drill, communication games, understanding, ornamentation, prediction and
discussion. Harmer (2007:330) also states that pictures can provide stimulation for writing habitual
activities. According to Wright (1989:2), specifically, pictures contribute to interest and motivation,
a sense of the context of the language, a specific reference point or stimulate.

RESEARCH METHODS

The research is an action research. It focused on the efforts to improve students’ skills in
writing descriptive texts by using digital images. It is categorized as an action research since
there was a self-reflective, critical, systematic approach that was done to identify the problematic
situation as a way of improvement and changes in educational practice. MCcNiff and Whitehead
(2006: 7) state that action research is a form of study that enables practitioners to investigate and
evaluate their work.

The research data are qualitative and are also supported by the quantitative data. The qualitative
data were obtained through interviews and observation. Tests were used to attain the quantitative
data. I used pre-test before implementing the actions and post-test after implementing the actions.
The scores from pre-test and post-test would be compared to acquire the data. After getting the
data, I continued to the next step to analyze the data. Based on Miles & Huberman (1994: 26),
there are three steps to analyze the data: reducing data, displaying data, and drawing and verifying
conclusions. In addition to that, to analyze the quantitative data which were in the form of students’
writing performance task scores, I used a writing rubric adapted from Jacobs et al. in Weigle (2002:
116). The rubric provides four aspects of writing namely content, organization, vocabulary, and
language use in which each of them is scaled from 1 to 4. Hence, the maximum score is 16, while
the minimum score is 4.



Scoring Rubric for Writing Production
(adapted from Jacobs er al ; 1981)

Excellent to

Knowledgeable, thorough development of thesis, relevant
to the topic

very good
Good to Some knowledge of subject, Timited development of
CONTENT thesis, mostly relevant to topic, but lacks detail
average
Limited knowledge of subject, inadequate development
Fair to poor of topic
Does not show knowledge of subject, not enough to
Very poor evaluate
Excellent  to Flu'ent expressi.on, ideas' clearle stated, well-organized,
logical sequencing, cohesive
very good
Loosely organized but main ideas stand out, limited
ORGANIZATION | , | Good to o . . ’
support, logical but incomplete sequencing
average
Non-fluent, ideas confused or disconnected, Jacks logical
Fair to poor sequencing and development
Does not communicate, no organization, not enough to
Very poor evaluate
Excellent  to :;zilisticated range, effective word choice, word form
very good Y
Adequate range, sometimes errors of word choice, usage
VOCABULARY Good L ey 5
but meaning not obscured
average
Fair to poor Limited range, frequent errors of word choice, usage but
meaning confused or obscured
Very poor Essentially translation, Iittle knowledge of Englis
vocabulary, not enough to evaluate
Excellent  to [ Effective complex constructions, few errors of agreement,
very good tense, number, word order, articles, pronouns and
preposition
Good to | Effective but simple constructions, minor problems in
average complex constructions, several errors of agreement, tense,
number, word order, articles, pronouns and preposition
LANGUAGE USE

Fair to poor

Major problems in simple/complex constructions, frequent
errors of negation, agreement, tense, number, word order,
articles, pronouns and preposition, meaning confused or
obscured.

Very poor

Almost no mastery of sentence construction rules,
dominated by errors, does not communicative, not enough
to evaluate.

"'inte_rnaﬁo&al:?roce’edihé g
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RESEARCH PARTICIPANTS

The participants of the research were the English teacher, the students of the VIIID of SMP
Ali Maksum Krapyak and me. The English teacher and I were the collaborators of the research, and
the students were the object of the research.

The school is an Islamic-Based school. There were many lessons that support Arabic skills. It
was inversely proportional to English lesson. The school gave less attention to English. The class
had 37 students. They live in an Islamic boarding house near the school. It is about 100 meters from
the school. They were in the age of 14 years old and they had attended English lesson since they
were at Elementary school.

The class was chosen by the English teacher because almost all of the students in the class
still had difficulty in writing, especially in some aspects in writing, like vocabulary, grammatical
structure, and how to generate their ideas to write more.

RESEARCH SETTING

The research was held from October to November 2013. The following is the time schedule
of the research. The research was conducted in SMP Ali Maksum Krapyak Sewon Bantul. SMP Ali
Maksum Krapyak is located in JI. Cuwiri Komplek Pondok Pesantren Krapyak, Krapyak Panggung
Harjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta 55011.

FINDINGS

Based on the classroom observation, I presented a vignette
which  explains the process of English teaching and learning  below:
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The English Teaching-I earning Process in Class VIIID of
SMP Al Maksum

i It has 27 students and all of them are female students. They made a lot of noise
before the teacher came, then the teacher greeted the students in English. Later, she
zsked them to pray together. She asked them who was absent that day. She opened the
iesson in Indonesian. She asked them to open the LKS entitles "Kejgr™ page 20. She
_began to explain about expressions how to describe your idol 1 observed that the
students made a lot of noise by talking to each other.
Then, the teacher read the expressions; she asked them to repeat after her. Only
2 number of students paid attention to the teacher’s instruction. Most of the students did
not give responses to the teacher. Moreover, when the teacher explained the materials
many students still made a lot of noises by talking to each other and doing something to
distrb other students. However, the teacher did not use any media to make students
interested in joining the lesson. Also, the teacher did not make any class discussions in
explaining the materials. The students only kept silent while the teacher explained the
materials. There were two students who slept in the middle of teaching leaming
process. If the teacher tried to ask a question to the students, the students gave a few,
responses to the teacher. When the teacher asked anv problem with the material? The
students only said “no”. Meanwhile, some students still made a lot of noises in the
classroom. The teacher only said in Indonesian, coég, yang dibelakang tolong
perhatikan. Nanti kale ditanya pada gak tau lagi” (Hei you in the back, pay attention
to me please. If you don't pay attention to me, you can't answer if I give you 2
%qu:estion)”
i After the teacher expimne& the materials, she gave exercises related to the
matmais The exercises given by the teacher were taken only from the students’
warksheet (LKS). The students were asked to describe some idols in the worksheet
;LKS) Then, she prepared the answer column in the whiteboard She asked the
students to write the answers in the whiteboard randomly and then describe it in the
book. The students seemed confused on how to describe the idol. It can be seen from
the situation and the result of students’ work. There were many students asked their
friends and cheated their friends” work. Some students got bad mark on their writing
task. Then, she asked them to do the other exercises in LKS. She asked them to match
EEhtonym words. The fifne Tinished: she asked tHem 1o do THe OFher EXEfcises as

From the vignette, it can be implied that the process of English teaching and learning did
not run very well. The students were noisy during the lesson. Besides, they also had difficulties in
mastering English, especially writing. It can also be seen from the result of the interview done after
observing the teaching and learning process. The following are some interview transcripts which
show students’ difficulties:

R : “kesulitannya dimana?”
(Which part is difficult?)

: “Kadang banyak yang sama (cara bacanya) tapi gak tau artinya... gitu”
S19 : (“sometimes, there are some words that have almost the same pronunciation,
and I don’t understand the meaning”)

R : “terus ada lagi ga?”
(Anything else?)
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319 : “Ya banyak”
(“Sure, there’s so many”)
R : “ya banyaknya apa lagi? Biar saya tahu.
(Yes I see, what else? Can you mention it? Tell me.”)
S19 : “menyusun kata-katanya gitulah”
(how to arrange the words correctly, something like that “
R: Researcher S: Student (Interview 2, November 25%, 2013)
R : “Kesulitannya kira-kira dimana? ”

(“Which part is difficult for you?”)
. “di kosakata, menyusun kalimatnya, tensesnya, ya banyak lagi pokoe.
S33 (“I have difficulties in learning the vocabulary, arranging words, tense, and so
many things”)
R: Researcher S: Student (Interview 3, November 25%, 2013)

. “dari SD sampai sekarang kesulitannya belajar bahasa inggris dimana?”
“From elementary school till now, what is the difficult in learning English?”

. “mmm... apa ya?dari kosakata, terus dari pengucapan, penulisan.. ya banyaak
laah.”

(“mmm... the vocabulary, then the pronunciation, the process of writing, and
the like”).

S5

: “sesulit apa sih menurut kamu?”
(“How difficult is it for you?”)

. “sulit banget”
(“It’s very difficult”)

R: Researcher S: Student (Interview 4, November 25%, 2013)

S5

I realized that in the first time the action was implemented, there were only a few students
were enthusiastic in comprehending the text, but in the next time, there were more students were
enthusiastic in comprehending the text. They felt that it was not difficult to comprehend the text if
we wanted to try. The students’ opinion can be seen in the interview transcript below:
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S13

S13

S13

: “Oke. By the way, kalo nulisnya gimana? Ada kesulitan nggak?”
(“okay, by the way, what about the writing process, is there any difficulties?

: “Alhamdulillah ga terlalu sulit. Lumayan terbantu sama gambarnya bu.
(Alhamdulillah it’s not so difficult. The images were helping me enough.)

: “Oke, jadi untuk menuangkan ide udah bisa ya?”
(okay, so now, you’re already able to generate your idea, aren’t you?

. “Iya, bu”
(“yes ma’am”)

: “oiya tadi kamu bilang gambarnya membantu, membantunya gimana tuh?”

(you said that the images were helping you in the writing process, how did they
help you?)

: “itu bu, lebih gampang gitu mau nulis apa kan ada yang dilihat, ada bentuknya, dari
gambarnya kan bisa ngebayangin juga apa nantinya yang mau ditulis”

(it made me more easy to write because I can see the image with exact visual and
shaped. From the images, I also can imagine what will I write.)

R: Researcher S: Student (Interview 11, November 25%. 2013)

Most of the students enjoyed the material and gave positive responses. They liked to learn
English with the new materials which is given by me. I showed the whole improvement of the
actions that had been done in every cycle.

The Improvement of each cycle

Cycle Actions Meeting 1 | Meeting 2 | Meeting 3 | Meeting 4
a. Givingamodelofdescriptive
1 texts and asking the students NS S i S
to list the difficult words.
b. Implementing pictures in the
class. S NS - S
¢. Giving rewards to motivate
the students. NS S - S
a. Giving modeling texts and
asking the students to list the S S S S
difficult words.
b. Implementing pictures in the
) class. S S S S
c. Giving rewards to motivate
the stidents. S S S S
Note:

NS: not successful

S: successful
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The Mean Scores of Students’ Skills in Writing Descriptive texts
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In Cycle 1, the average between meetings 1 and 2 was 2.76 for the content, 2.59 for the
organization, 2.79 for the vocabulary, and 1.33 for the language use. It can be implied that the
actions implemented in Cycle 1 were successful to improve students’ skills in writing descriptive
text in term of ideas generation. However, there were still some problems occurred dealing with
the teaching-learning process and the students’ grammatical features mastery. Consequently, the
English teacher and I continued the cycle.

In Cycle 2, the average between meeting 3 and 4 was 3.18 for the content, 3.12 for the
organization, 3.31 for the vocabulary, and 2.63 for the language use. It can be implied that the
actions implemented in Cycle 2 were successful to improve students’ skills writing descriptive
texts in term of ideas generation and grammatical features mastery. Therefore, the English teacher
and I decided to stop the cycle.

The Mean Scores of the Pre-test and the Post-test

Mean Scores

16
14
12
10

oo

# Mean Scores

o N B O

Pre-Test Post-test

The mean score of the pre-test was 8.54. The mean score of the post-test was 15.19. The gain
score of the pre-test and the post-test was 6.65. It could be concluded that there was improvement
in the students’ skills in writing descriptive texts after the digital images were used in the class.



" International Proceeding
o LT

The findings showed that digital images have three important points. They are practicality,
novelty, and clarity. Practicality means that digital images were easy to operate, to find and even
to make. Novelty means that digital images were something new and it is in line with the students’
condition nowadays who live in the digital era. Clarity means that digital images were colorful and
natural. The more colorful the images the better the students could generate their ideas.

The use of digital images in the research evidently improved the students’ skills in writing
descriptive texts. The improvements covered: 1) the students consider writing as an easy and
interesting lesson, indicated by their enthusiasm to write, 2) students generated their ideas easier
into paragraph, 3) and digital images improved the students’ skills in writing descriptive texts in
terms of grammatical, vocabulary, and sentence structure.

The improvement of the students’ writing skills can be seen from the result of the gain score.
The gain score of the means was 6.65, it could be concluded that there was improvement in the
students’ skills in writing descriptive texts after the digital images were used in the class.

DISCUSSION

As the final reflection, the English teacher and I as the collaborator discussed the result of
the research. They drew a conclusion that digital images can be the effective tools to help students
in doing the writing project. In other words, digital images can improve students’ skills in writing
descriptive texts. Therefore, after the result of the last cycle had shown a good improvement in
students’ writing skills, the English teacher and I decided to stop the cycle. It can be seen from
these data:

1) Qualitative Data

The sources of the qualitative data were acquired from the observation in the form of field
notes, interview transcripts, photographs, and samples of students’ works. Those data gave the
significant result of the research. From the observation and interview at the reconnaissance stage,
it can be implied that students assumed English as a difficult subject, especially writing. Since
those problems occurred, the researcher and the English teacher decided to solve the problems
by applying some strategic solutions. The solutions were by using digital images in combination
with brainstorming, and also by group activities from the easier to more difficult level or from
guided to free practice. The aim of the solution is to motivate students to do their writing well with
enjoyment. They could change their assumption that writing was difficult. Besides, the students
had difficulties in using appropriate vocabulary, punctuation, and capitalization. They also had
difficulties in generating ideas and organizing them into good paragraphs. Moreover, they had low
grammatical features mastery. Therefore, the English teacher and I agreed to use digital images
combined with group work and brainstorming. The aim of the solution is to solve the writing
problems in terms of ideas, grammatical features, and organization.

2) Quantitative Data

The quantitative data were acquired from the gain scores of the four writing aspects. However,
to ease the interpretation, I present a conversion table consisting of six categories namely “very
poor”, “poor”, “fair”, “good”, “very good”, and “excellent”. The table is presented as follows:
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Conversion table of students’ writing scores

No. Class Interval Categorization Cycle 1 Cycle2

1 2 3 4
1. 14.1-16.0 Excellent - - - 12
2. 12.1-14.0 Very Good - - 2 12
3. 10.1-12.0 Good - 13 34 13
4. 8.1-10.0 Fair 24 24 1 -
5. 6.1 -8.0 Poor 13 - - -
6. 4.0-6.0 Very poor - - - -

Based on the table above, it can be interpreted that in the first meeting, there were still some
students who were in the “poor” and “fair” categories, while in the second meeting, none of them
were in poor category. In the third meeting, there is only 1 student who was in the “fair” category.
Finally, in the fourth meeting, none of them were in very poor to fair categories. All of them
improved their skills in writing descriptive texts.

CONCLUSIONS

Based onresults of the research, it can be concluded that digital images could evidently improve
the students’ skills in writing descriptive texts. The improvement could be seen from some points.
The first, the students did not consider writing as a boring and difficult lesson, indicated by their
enthusiasm to write. The second, the students were able to generate their ideas into paragraph. The
third, digital images improved the students’ skills in writing descriptive texts in terms of grammar,
vocabulary, and sentence structure. Moreover, digital images created interesting atmosphere in the
classroom. It is because digital images have three important points. They are practicality, novelty,
and clarity. Because of those three points, the students showed positive progress in writing skills. It
was shown from the scores in the first and second cycles. They improved in constructing sentences,
choosing appropriate vocabulary, organizing the generic structure, using correct grammar and
integrating ideas. The improvement of the students’ writing skills can be seen from the result of the
tests. The mean score of the pre test was 8.54, while the mean score of the post test was 15.19. The
gain score of the means is 6.65, it could be concluded that there was improvement in the students’
skills in writing descriptive texts after the digital images were used to teach.
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